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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran I : Gambaran umum Lokasi penelitian 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian di Area Pertambangan Desa 

Maruwei Kabupaten Murung raya Kalimantan tengah 

 merupakan salah satu kecamatan yang menjadi bagian dari kabupaten 

Murung Raya, Kalimantan Tengah, dengan luas 1611 km2. Kecamatan Laung 

Tuhup sebelah utara berbatasan dengan kecamatan Uut Murung dan kecamatan 

Tanah Siang, sebelah timur berbatasan dengan kecamatan Barito Tuhup Raya dan 

Kabupaten Barito Utara, dan sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Murung 

dan Kecamatan Tanah Siang.  

Di Kecamatan Laung Tuhup terdapat dua sungai yang cukup besar, yaitu 

sungai Barito dan sungai Laung. Sungai Barito dan sungai Laung inilah yang 

menjadi sumber penghidupan bagi masyarakat di kecamatan Laung Tuhup. 

Sebagian besar masyarakat di Kecamatan Laung Tuhup mennjadikan kedua sungai 

ini sebagai sumber air utama disamping sungai-sungai kecil disekitarnya. Selain itu, 

sungai ini juga dimanfaatkan masyarakat sebagai lahan perikanan dan juga sarana 

transformasi air yanng masih efektif hingga sekarang, terutama untuk menjangkau 

desa-desa yang tidak memiliki akses melalui jalur darat. 

Dengan wilayah yang tergolong luas, Kecamatan Laung Tuhup terbagi 

menjadi 3kelurahan dan 23 desa, dengan Muara Laung I sebagai ibukotanya. 

Letaknya dari 3 (tiga) Kelurahan dan 23 Desa yang ada di kecamatan Laung Tuhup 

berada pada Daerah Aliran Sungai (DAS) yaitu DAS Barito sebanyak 2 Kelurahan 
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dan 4 Desa sedangkan DAS Laung sebanyak 1 Kelurahan dan 19 Desa yang secara 

terperinci adalah sebagai berikut:1 

 

DAS Barito (Daerah Aliran Sungai) DAS Laung (Daerah Aliran Sungai) 

Desa Batu Tuhup Desa Batu Tuhup 

Desa Tumbang Bahan Desa Dirung Pundu 

Kelurahan Muara Laung I Desa Dirung Pinang 

Desa Muara Laung II Desa Pelaci 

Desa Beras Belange Desa Muara Tupuh 

Kelurahan Muara Tuhup Desa Tumbang Bana 

 Desa narui 

 Desa Lakutan 

 Desa Muara Maruwei I 

 Desa Muara Maruwei II 

 Desa Tawai Haui 

 Desa Penda Siron 

 Desa batu Bua II 

 Desa Tahujan Laung 

 Desa Tumbang Tonduk 

 Desa Beralang  

 Desa Kalang Dohong 

 
1Badan Pusat Statistik Kabupaten Murung Raya. “Kecamatan Laung Tuhup Dalam 

Angka”. (Puruk Cahu: Badan pusat statistik Kabupaten Murung Raya, 2017). hlm. 10. 
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 Desa Batu Karang 

 Kelurahan Batu Bua I 

 

  Dari beberapa desa di lokasi penelitian diatas, maka penulis memilih 

desa Maruwei sebagai titik fokus penelitian. 

1. Sejarah 

Penduduk desa Maruwei pada mulanya adalah suatu keluarga yang 

hidup jauh dari pemukiman penduduk, dengan tujuan menempati daerah yang 

potensial untuk berburu dan berladang (Manumpung). Pada perkembangannya, 

mereke membuat sebuah rumah panjang yang dikenal dengan rumah Betang. 

Lokasi rumah Betang ini berada tak jauh dari pemukiman penduduk desa 

Maruwei sekarang, yang dikenal dengan istilah Maruwei Usang (lama/lawas). 

Di Maruwei Usang inilah awal mula kehidupan nenk moyang desa Maruwei 

saat ini. 

Setelah bermukim di desa Maruwei Usang, nenek moyang penduduk 

desa Maruwei berpindah  ke wilayah perbukitan diseberang desa Maruwei saat 

ini. Menurut cerita yang berkembang, nenek moyang penduduk desa Maruwei 

berpindah dari Maruwei Usang karena memang kebiasaan dari budaya tani 

suku Dayak yang melakukan cara bertani dengan ladang berpindah, namun ada 

pula yang menyebutkan karena mereka menghindar dari kejaran para pemburu 

kepala (Ngayau) pada masa itu. Menurut cerita yang berkembang, nenek 

moyang penduduk desa Maruwei melakukan beberapa kali perpindahan tempat 

pemukiman karena beberapa faktor diatas, hingga pada aktirnya menetap di 
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lokasi desa Maruwei sekarang, dan kemudian menghasilkan keturunan yang 

menjadi penduduk desa Maruwei saat ini.2  

2. Geografis 

Desa Maruwei merupakan sebuah desa yang terletak di Kecamatan 

Laung Tuhup, Kabupaten Murung Raya, provinsi kalimantan Tengah. Desa 

Maruwei tepatnya terletak di daerah aliran sungai (DAS) Laung yang juga 

bermuara di daerah sungai (DAS) Barito. Dengan kata lain desa ini, terletak di 

dalam sungai Laung yang merupakan anak dari sungin Barito. Berdasarkan 

data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Murung Raya 

dalam buku ’’Kecamatan Laung Tuhup dalam Angka: 2017”, desa Maruwei 

memiliki luas wilayah mencapai 2.440 km2, yaitu 2,30% dari luas wilayah 

kecamatan Laung Tuhup, dengan jarak tempuh dari Muara Laung I yang 

merupakan pusat Kecamatan (Kecamatan Laung Tuhup) mencapai 63 km.3 

3. Transportasi 

Pada tempo dulu akses menuju desa Maruwei hanya dapat ditempuh 

melalui jalur air sungai barito dan kemudian masuk ke dalam jalur sungai 

Laung, yang terkadang memiliki arus yang lumayan deras ketika terjadi 

pasang. Akses Melalui jalur ini juga ditempuh hanya menggunakan perahu 

tradisional yang dikenal dengan Jukung. Jalur air inilah yang digunakan 

sebagai jalur perdagangan dan sebagainya, dengan jarak tempuh dari pusat 

kecamatan menuju desa Maruwei Lebih-kurang 63 km2. Dengan menggunakan 

 
2Widodo, Kepala Desa Maruwei, Laung Tuhup 5 Februari 2025.  

3 Badan pusat statistik Kabupaten Murung Raya, 2017. hlm. 10. 
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Jukung menuju desa Maruwei waktu yang ditempuh dapat mencapai 8-9 jam. 

Setiap hari, biasanya selalu ada masyarakat yang melakukan perjalanan dari 

desa Maruwei menuju pusat Kecamatan, yaitu Muara Laung I atau sebaliknya 

dari Muara Laung I ke Maruwei. 

 Seiring berkembangnya teknologi, perjalanan yang pada mulanya 

hanya ditempuh dengan menggunakan Jukung, dengan menggunakan alat 

bantu yang dikenal oleh masyarakat dengan Besey (alat pendayung yang 

terbuat dari kayu dan biasanya terbuat dari kayu ulin), pada perkembangan 

selanjutnya muncullah suatu inovasi dari bentuk Jukung menjadi Jukung 

bermesin, atau lebih dikenal dengan nama Cis,Ces, katinting, ataupun Buntut 

bakey. Secara bahasa, Buntut Bakey dalam bahasa Dayak Murung berarti “Ekor 

Kera”, sebutan ini digunakan karena bentuk  dari alat transportasi ini memiliki 

suatu bagian yang memanjang menyerupai ekor Kera. Bagian tersebut berada 

diantara mesin dan roda, yang berfungsi sebagai penghubung antara mesin dan 

roda, sehingga membuat roda berputar mengikuti mesin. Dengan bantuan 

Buntut Bakey jarak tempuh yang pada mulanya bisa ditempuh dengan waktu 

8-9 jam, dapat dipersingkat menjadi 3 jam 30 menit perjalanan dari pusat 

kecamatan menuju desa Maruwei ataupun sebaliknya.  

 Pada perkembangan selanjutnya, karena kebutuhan yang semakin 

meningkat, dan arus lalu lintas menjadi semakin ramai, maka dibuatlah perahu 

dengan ukuran besar dan menggunakan penggerak mesin bermotor. Perahu ini 

memiliki bentuk menyerupai sebuah kapal yang berbentuk memanjang. Perahu 

besar ini dikenal oleh masyarakat di DAS Laung dengan nama Kapal Motor 
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atau Taksi Motor. Alat transportasi inilah yang kemudian menjadi sarana 

angkutan penumpang dan juga sebagai alat transportasi pengangkut barang. 

Setiap akhir pekan, atau bahkan spada hari-hari biasa Kapal Motor ini selalu 

beroperasi. Walaupun sudah ada Kapal Motor, namun alat transportasi seperti 

Jukung dan Buntut Bakey masih saja digunakan oleh masyarakat, terutama 

untuk menjangkau daerah yang masih berdekatan dan untuk memasuki anak-

anak sungai yang kecil.4 

4. Demografis 

a. Penduduk 

Jumlah penduduk desa Maruwei menurut sensus penduduk tahun 

2018 adalah 572 jiwa. Menurut golongan jenis kelamin, laki-laki 

berjumlah 288 jiwa, dan perempuan sebanyak 284 jiwa dengan 

pertumbuhan mencapai 1,20 per-tahunnya. Jumlah keluarga di desa 

Maruwei mencapai 125 keluarga  dengan rata-rata 4 jiwa menempati satu 

rumah.5  

b. Pendidikan 

Fasilitas pendidikan di desa Maruwei terdapat empat buah 

sekolah, yakni Sekolah Taman Kanak-kanak (TK) yang telah 

menyandang status Negeri, dengan jumlah siswa 40 orang dan tenaga 

pengajar berjumlah 5 orang, Sekolah Dasar (SD) yang telah menyandang 

status Negeri, dengan jumlah siswa 50 orang dan tenaga pengajar 

 
4 Amri, Tetua Adat Desa Maruwei, Wawancara Pribadi Muara Laung 3 Maret 2025. 

5 Badan Pusat Statistik Kabupaten Murung Raya. 2018. 
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berjumlah 7 orang, Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang juga telah 

menyandang status Negeri, dengan jumlah siswa 80 orang dan tenaga 

pengajar berjumlah 8 orang, dan Sekolah Menengah Atas (SMA) yang 

telah menyandang status Negeri, dengan jumlah siswa 60 orang dan 

tenaga pengajar berjumlah 9. Semua tenaga pengajar di desa Maruwei ini 

juga telah menyandang status sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS). 

Sebagian para Siswa yang lulus dari Sekolah Menengah Pertama ini 

banyak yang melanjutkan sekolah ke pusat kecamatan, yaitu Muara 

Laung I, jika ingin melanjutkan sekolah ke jenjang yang lebih tinggi. 

Kesadaran akan pendidikan di desa Maruwei dapat dikatakan sudah baik, 

hal ini dintunjukan dengan banyaknya anak-anak yang setelah 

menyelesaikan pendidikan sekolah menengah atas melanjutkan 

pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi, walaupun harus 

meninggalkan desa itu dan berpisah dari kedua orang tuanya. Alhasil 

sudah ada beberapa anak-anak di desa Maruwei ini yang telah menjadi 

Sarjana, yang kemudian bekerja di berbagai daerah ataupun kembali 

mengabdi pada tanah kelahirannya.6 

  

 
6 Badan Pusat Statistik Kabupaten Murung Raya. 2018  
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Lampiran II: Pedoman Wawancara  

 

Pedoman Wawancara  

Penjual Sembako Area Pertambangan 

1. Apa alasan Bapak/Ibu menjual sembako dengan harga lebih dari harga 

umum? 

2. Bagaimana respon pembeli terhada harga tersebut? 

3. Dari mana Bapak/Ibu memperoleh barang dagangan? 

4. Apakah ada kendala dalam proses distribusi barang? 

5. Apakah pernah ada keluhan dari karyawan tambang terkait harga sembako? 

6. Menurut Bapak/Ibu, apakah harga yang ditetapkan sudah adil? 

 

Pedoman Wawancara 

Pembeli Sembako Area Pertambangan 

1. Apakah Bapak/Ibu sering membeli sembako di area pertambangan ini? 

2. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai harga sembako yang dijual di 

sekitar area pertambangan ini? 

3. Apakah Bapak/Ibu merasa harga sembako tersebut lebih mahal dibanding 

dengan harga di tempat? 

4. Apa saja barang sembako yang menurut Bapak/Ibu paling terasa mahal? 

5. Apakah harga yang tinggi tersebut memengaruhi kebutuhan sehari-hari 

Bapak/Ibu? Jika iya, bagaimana caranya menyiasati hal tersebut? 

6. Menurut Bapak/Ibu, apakah harga tinggi tersebut masih wajar atau sudah 

memberatkan? 

7. Apakah pernah mengeluhkan hal ini kepada pedagang atau pihak perusahaan? 

8. Apakah Bapak/Ibu memiliki harapan atau saran terkait harga sembako di area 

tambang ini? 

9. Bagaimana sikap pedagang terhadap pembeli, terutama terkait utang, 

ketersediaan barang, dan kualitas? 
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10. Menurut Bapak/Ibu, apa solusi yang paling mungkin untuk mengatasi harga 

yang tinggi di sini? 
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Lampiran III: Sk Tim Penguji Proposal Skripsi   
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Lampiran IV: Berita Acara Ujian Proposal Skripsi  
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Lampiran V: SK Pembimbing Skripsi  
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Lampiran VI: Surat Izin Riset 
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Lampiran VII: Surat Selesai Riset 
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Lampiran VIII : Surat Selesai Ujian Komprehensif 
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Lampiran IX: Sertifikat Baca Tulis Al-Qur’an  
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Lampiran X: Sertifikat Keterampilan Komputer  
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Lampiran XI : Sertifikat Ma’ahad Al-Jamiah 
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Lampiran XII : Sertifikat TOEFL  
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Lampiran XIII: Surat Nilai Ekstra Kurikuler  
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Lampiran XIV : Dokumentasi Wawancara 

1. Dokumentasi dengan Edi sugianto, Dewi, dan Marlina selaku Penjual 

Sembako di warung Area Pertambangan. 1 Mei 2025. 
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2. Wawancara bersama pembeli sembako (Karyawan Tambang). 1 Mei 2025. 
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3. Wawancara bersama pembeli sembako (karyawan tambang). 3 Mei 

2025.  
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

Nama Lengkap : Iqbal Rusady Murus 

Tempat tanggal 

lahir 

: Muara Tupuh, 08 Maret 2004 

Agama : Islam 

Kebangsaan : WNI 

Status 

Perkawinan 

: Belum Menikah 

Alamat Rumah : Desa Muara Tupuh, jln. Akasia Rt 02, Kec. Laung Tuhup, 

Kab. Murung Raya 

Hp : 0852-8057-7142 

Email : iqbalrusadymurus@gmail.com 

Latar belakang Pendidikan : 

•  SMA Negeri 1 Laung Tuhup Filial SMA Muara Tupuh  

• SMP Negeri 2 Laung Tuhup Satu Atap  

• SD Negeri 1 Muara Tuhup  

Pengalaman Organisasi :  

• Anggota Bidang SBO (Seni, Budaya dan Olah Raga) PK IMM Fesyda UIN 

Antasari Banjarmasin Periode 2022/2023  

• Anggota Bidang Pengmas (Pengabdian Masyarakat) HMJ Hukum Ekonomi 

Syariah Periode 2022/2023  

• Sekretaris Bidang Organisasi PK IMM Fesyda UIN Antasari Banjarmasin 

Periode 2023/2024  
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Orang Tua 

:  

Ayah : Muhammad Rifani 

Pekerjaan : Swasta 

Alamat : Desa Muara Tupuh, jln. Akasia Rt 02, Kec. Laung Tuhup, 

Kab. Murung Raya 

Ibu : Siti Arbaniah 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

Alamat : Desa Muara Tupuh, jln. Akasia Rt 02, Kec. Laung Tuhup, 

Kab. Murung Raya 

Jumlah Saudara : 4 (Empat) Bersaudara 

 

   

 

 


